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Abstract – Penelitian ini bertujuan untuk mendapatkan bukti empiris 

pengaruh pengungkapan Enterprise Risk Management (ERM) 

terhadap profitabilitas perusahaan terbuka di industri keuangan. 

Populasi pada penelitian ini adalah perusahaan yang terdaftar di 

Bursa Efek Indonesia pada industri keuangan tahun 2021. Data 

nonkeuangan yang terkait pengungkapan ERM diperoleh dari laporan 

tahunan menggunakan pendekatan content analysis, sedangkan data 

keuangan terkait ROA, diperoleh dari terminal Bloomberg. 

Selanjutnya pengujian hipotesis dilakukan dengan menggunakan 

analisis regresi linier. Hasil menunjukkan bahwa ditemukan pengaruh 

positif atas pengungkapan ERM terhadap profitabilitas. 

 

1.   PENDAHULUAN 

Suatu perusahaan perlu menggunakan kerangka 

risiko manajemen dalam melakukan pengelolaan 

risiko yang terbagi ke dalam empat komponen 

penting. Penerapan manajemen risiko harus 

diwujudkan dalam struktur tata kelola 

perusahaan yang membentuk kerangka kerja bagi 

Manajemen Risiko Korporasi atau disebut juga 

dengan Enterprise Risk Management (ERM). 

Committee of Sponsoring Organizations of 

Treadway Commission atau biasa dikenal dengan 

COSO menjelaskan bahwa ERM adalah 

serangkaian proses yang secara kesatuan terlibat 

di dalamnya direksi, pihak manajemen, dan 

pemangku kepentingan lainnya dalam 

perusahaan. Penerapan konsep ERM dalam 

perusahaan adalah dengan menentukan strategi 

suatu perusahaan dalam mengidentifikasi 

berbagai potensi kejadian yang akan 

mempengaruhi proses penegelolaan risiko yang 

telah disesuaikan dengan toleransi risiko sebuah 

perusahaan tersebut. Selain itu juga penerapan 

konsep ERM ini dilakukan untuk menjamin 

tercapainya tujuan perusahaan. Perusahaan dapat 

menghindari duplikasi pengeluaran manajemen 

risiko dengan memanfaatkan lindung nilai alami 

dengan mengintegrasikan pembuatan keputusan 

di semua kelas risiko (Hoyt & Liebenberg, 2011). 

Menurut survei tahun 2017 oleh RIMS (The Risk 

Management Society), COSO dan ISO 

(International Standardization Organization) 

adalah dua sumber utama pedoman manajemen 

risiko. Dari responden tersebut, 29% 

menggunakan kerangka kerja COSO, 25% 

menggunakan kerangka kerja ISO, dan sisanya 

menggunakan kerangka kerja ERM lainnya. Di 

Indonesia, manajemen risiko diterapkan sesuai 

dengan standar sistem manajemen risiko, 

khususnya COSO ERM: 2004 dan ISO 31000: 

2009. Menurut survey tersebut pula, belum 

semua institusi di Indonesia, baik publik maupun 
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komersial, telah menerapkan ERM. Hanya 

sebesar 76,12% responden menunjukan bahwa 

tempat kerjanya telah menerapkan ERM 

tersebut. Fakta bahwa perusahaan - perusahaan 

besar di Indonesia terkena dampak parah dan 

beberapa dari mereka mengajukan kebangkrutan 

akibat krisis ekonomi. Seperti pada krisis 

keuangan tahun 1998 dan krisis keuangan global 

tahun 2008, dimana kedua krisis keuangan ini 

memiliki dampak ekonomi negatif yang 

signifikan terhadap Indonesia. Menurut (OJK) 

total eksposur asset sektor jasa Keuangan 

Indonesia pada bulan Juni 2022 mencapai 

sebesar Rp 29 triliun dimana 54% berasal dari 

pasar modal. Dengan eksposur sebesar itu, 

pentingnya penerapan manajemen risiko 

terintegrasi bagi perusahaan yang berada di 

industri keuangan untuk dapat memastikan 

penerapan manejemen risiko yang efektif dan 

memungkinkan pemangku kepentingan 

memprediksi risiko yang akan terjadi lebih 

akurat. Penelitian oleh jhonson, Boone, Breach 

dan friedman, (2000) juga memberikan 

argumentasi bahwa krisis finansia yang dialami 

Asia pada tahun 1997 - 19998 yang lalu, akibat 

dari lemahnya tata kelola perusahaan.  

Penelitian yang berkaitan dengan menguji 

hubungan antara ERM dan kinerja perusahaan 

menemukan temuan yang menyebutkan bahwa 

ERM berdampak besar pada kinerja bisnis 

keuangan perusahaan dengan faktor mediasi 

Business Model Innovation (BMI) (Al-Nimer, 

Abbadi, Al-Omush, & Ahmad, 2021). Penelitian 

tersebut mengungkapkan bahwa BMI memiliki 

dampak yang cukup besar terhadap kinerja 

keuangan dan non keuangan, namun berdampak 

kecil terhadap kinerja lingkungan. Sementara 

BMI hanya memediasi sebagian hubungan antara 

praktik ERM dan kinerja non-keuangan dan tidak 

memainkan peran mediasi dalam hubungan 

antara praktik ERM dan kinerja lingkungan, BMI 

sepenuhnya memediasi hubungan antara praktik 

ERM dan kinerja keuangan. Ini adalah sebuah 

fakta yang menarik untuk mengajak perusahaan-

perusahaan pada negara berkembang seperti 

Indonesia untuk mengadopsi prosedur ERM 

yang tepat dan mempersiapkan tim manajemen 

puncak mereka secara finansial untuk 

menerapkan ERM guna mencapai kinerja yang 

optimal bagi perusahaan. Lin et al (2012) 

menemukan relasi negatif antara penerapan ERM 

dan ROA serta tobins’s Q. Sejalan dengan itu, 

Oraly (2017) dalam penelitiannya yang berjudul 

Pengaruh Ukuran Perusahaan, Leverage (DER), 

Kepemilikan Manajerial, dan Profitabilitas 

(ROA) terhadap Pengungkapan ERM pada 

Perusahaan Manufaktur di Bursa Efek 

Indonesia”, menunjukkan bahwa ROA tidak 

berhubungan dengan pengungkapan manajemen 

risiko. ERM secara bersamaan 

mempertimbangkan semua bentuk risiko pada 

perusahaan dan mengembangkan mekanisme 

untuk memastikan bahwa seluruh risiko dilihat 

secara holistic. ERM juga membuat manajemen 

perusahaan untuk mengakses, mengontrol, 

memanfaatkan serta meminitor eksposur risiko 

dari segala sumber untuk meningkatkan 

shareholder value (Casualty Actuarial Society, 

2003).  

Merujuk pada penelitian Hoyt dan Liebenberg 

(2011) serta COSO (2014) applikasi ERM pada 

dapat memberikan banyak manfaat bagi 

persuahaan, salah satunya adalah dapat 

meningkatkan keunggulan kompetitif dan juga 

performa perusahaan. Salah satu indikator dari 

performa perusahaan yang banyak dilihat adalah 

profitabilitas.   

 

H1: Pengungkapan ERM berpengaruh positif 

dan signifikan terhadap profitabilitas 

Objek penelitian ini adalah perusahan industri 

keuangan yang terdaftar dalam Bursa Efek 

Indonesia (BEI), dengan data observasi pada 

periode tahun 2021, adalah populasi dalam 

penelitian ini. Sesuai denagan pembahasan 

mengenai kriteria pengumpulan data pada bab 

sebelumnya, seluruh perusahaan menjadi 

populasi pada penelitian ini sehingga terdapat 96 

perusahaan yang menjadi populasi dalam 

penelitian ini. Penelitian dari Al-Nimer, Abbadi, 

Al-Omush, & Ahmad (2021), yang menyebutkan 

bahwa ERM berdampak besar pada kinerja bisnis 

keuangan perusahaan dengan faktor mediasi 

Business Model Innovation menjadi dasar 
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penelitian ini perlu dilakukan untuk menemukan 

bukti empiris atas pengungkapan ERM terhadap 

profitabilitas di Indonesia. 

2.   METODOLOGI 

2.1  Metodologi Pengumpulan Data 

Data yang digunakan pada penelitian ini adalah 

data sekunder yang diambil oleh peneliti dari 

data laporan tahunan perusahaan terbuka di 

industri keuangan pada tahun 2021. Data 

pengungkapan ERM dilakukan dengan 

melakukan content analysis dari annual report 

yang dimiliki oleh masing – masing perusahaan.  

Untuk date finansial yang berupa ROA dapat 

diperoleh terminal Bloomberg. Terdapat 96 

perusahaan yang merupakan perusahaan terbuka 

dan termasuk ke dalam sektor industri Keuangan 

pada tahun 2021. 

 

2.2  Variabel Indenpenden 

Variabel independen yang digunakan oleh 

peneliti yaitu pengungkapan Enterprises Risk 

Management (ERM) yaitu variable yang 

mempengaruhi variable profitabilitas. Untuk 

data pengungkapan ERM didapatkan dari analisa 

konten laporan tahunan perusahaan terbuka di 

industri keuangan pada tahun 2021. Sedangkan 

data keuangan diperoleh dari Bloomberg 

Terminal..  Setiap item pengungkapan diberikan 

nilai dummy yaitu 1 apabila item ERM 

diungkapkan dan 0 jika item ERM tidak 

diungkapkan. Setiap nilai tersebut selanjutnya 

dijumlahkan lalu dibagi dengan 108 (total item 

pengungkapan ERM) (Meizaroh & Lucynda, 

2011). Untuk setiap perusahaan diukur dengan 

IPR yaitu indeks pengungkapan risiko:   

𝐼𝑃𝑅 =  
𝐽𝑢𝑚𝑙𝑎ℎ 𝐼𝑡𝑒𝑚 𝑦𝑎𝑛𝑔 𝑑𝑖𝑢𝑛𝑔𝑘𝑎𝑝

𝐽𝑢𝑚𝑙𝑎ℎ 𝑀𝑎𝑘𝑠𝑖𝑚𝑢𝑚 𝐼𝑡𝑒𝑚 
𝑦𝑎𝑛𝑔 𝑑𝑖𝑢𝑛𝑔𝑘𝑎𝑝

 

Framework yang dicetuskan oleh COSO, 

terdapat 108 item pengungkapan ERM yang 

terbagi ke dalam delapan dimensi. Diantaranya 

adalah; dimensi lingkungan internal, dimensi 

penetapan tujuan, dimensi identifikasi kejadian, 

dimensi penilaian risiko, dimensi respons atas 

risiko, dimensi kegiatan pengawasan, dimensi 

informasi dan komunikasi dan dimensi 

pemantauan. 

Variabel independen yang merepresentasikan 

penerapan ERM pada masing-masing 

perusahaan akan dilihat dampaknya pada 

variabel dependen yaitu shareholder value dan 

profitabilitas dari perusaahaan terkait. Hubungan 

ini diduga akan memiliki hasil yang positif 

terhadap kedua faktor tersebut.  

 

2.3  Variabel Dependen 

Suatu bisnis atau usaha yang dijalankan harus 

mengetahui bagaimana cara menghitung return 

on assets (ROA) yang bertujuan untuk 

mengetahui efisienkah perputaran uang yang 

telah terpakai untuk membeli aset menjadi laba 

bersih. Menurut Ross, Westerfield, dan Jaffe 

(2010) terdapat tiga tipe pengukuran 

protitabilitas terbaik dan paling banyak 

digunakan dari rasio – rasio keuangan yang ada. 

Rasio t- rasio tersebut bermaksud untuk 

mengukur efisiensi perusahaan dalam kegiatan 

operasionalnya serta efisiensi pada asset mereka. 

Salah satu rasio yang digunakan pada penelitian 

ini adalah ROA. ROA juga digunakan sebagai 

tolak ukur keuntungan yang didapat dari sebuah 

bisnis. Rumusnya adalah: 

𝑅𝑂𝐴 =
𝐿𝑎𝑏𝑎 𝐵𝑒𝑟𝑠𝑖ℎ

𝑇𝑜𝑡𝑎𝑙 𝐴𝑠𝑒𝑡
 

Data yang diambil untuk menghitung rasio-

rasio di atas adalah data akhir tahun 2021 

untuk setiap perusahaan. Model hubungan 

kausal di atas dapat direpresentasikan dengan 

model data panel yang terdiri atas gabungan 

antara deret silang (cross-section).  
 

2.4  Variabel Kontrol 

Pada penelitian yang dilakukan oleh Chena, 

Chuang, Huang, & Shih (2020) menyebutkan 

bahwa ERM mempunyai korelasi positif dan 

signifikan terhadap Tobin’s Q, ukuran 

perusahaan (size), ROA, dan efisiensi biaya. Hal 

tersebut menunjukan bahwa perusahaan besar, 

menguntungkan dan efisien mempunyai 

keterkaitan terhadap adopsi ERM pada proses 

binis mereka. Perusahaan besar lebih mudah 

untuk mendapatkan hidden capital di pasar modal 

serta mempunyai kekuatan negosiasi yang lebih 

besar (Ndesaulwa & Kikula, 2016). Ukuran 
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perusahaan tersebut dapat diukur menggunakan 

logaritma natural dari total asset perusahaan. 

𝐹𝑖𝑟𝑚 𝑆𝑖𝑧𝑒

= 𝐿𝑛 ( 𝐵𝑜𝑜𝑘 𝑉𝑎𝑙𝑢𝑒 𝑜𝑓 𝑇𝑜𝑡𝑎𝑙 𝐴𝑠𝑠𝑒𝑡) 

Dividend yield adalah rasio keuangan yang 

membandingkan jumlah dividen tunai yang 

dibayarkan kepada pemegang saham dengan 

harga pasar per saham dihitung dengan membagi 

dividen per saham dengan harga saham dan 

mengalikan hasilnya dengan 100. Perusahaan 

dengan hasil dividen yang tinggi 

mendistribusikan sebagian besar keuntungannya 

sebagai dividen. Hasil dividen perusahaan selalu 

dibandingkan dengan rata-rata industri 

tempatnya berada.. Sejalan dengan penelitian 

yang dilakukan oleh Hoyt dan Liebenberg (2011) 

serta Farrel dan Gallagher (2014), dividen 

digunakan sebagai variabel kontrol adalah 

dividen yield yang mana merupakan tingkat 

keuntungan yang diberikan oleh perusahaan 

tersebut. Perusahaan yang membagikan dividen 

kepada pemegang saham, membuat kemampuan 

mereka untuk berinvestasi untuk proyek masa di 

masa yang akan datan terbatas, hal tersebut 

berpotensi membatasi kemampuan mereka untuk 

berkembang (Hoyt & Liebenberg, 2011). Selain 

itu, pembayaran dividen mampu memberikan 

sinyal positif ke pasar terkait dengan situasi 

finansial sebuah perusahaan, yang menyiratkan 

bahwa dividen juga dapat meningkatkan nilai 

perusahaan (Li, Wu, Ojiako, Marshall, & 

Chipulu, 2014). 

𝐷𝑖𝑣𝑖𝑑𝑒𝑛𝑑 𝑌𝑖𝑒𝑙𝑑 =
𝐷𝑖𝑣𝑖𝑑𝑒𝑛𝑑 𝑃𝑒𝑟 𝑆𝑎ℎ𝑎𝑚

𝐻𝑎𝑟𝑔𝑎 𝑆𝑎ℎ𝑎𝑚 𝐷𝑖 𝑝𝑎𝑠𝑎𝑟
 

Tobin’s Q merupakan sebuah ukuran untuk 

mengetahui nilai perusahaan yang kembangkan 

oleh James Tobin pada tahun 1977. Tobin’s Q 

dihitung dengan cara melakukan perbandingan 

antara harga saham perusahaan pada pasar 

dengan nilai buku ekuitas perusahaan tersebut. 

Menurut Bhagat and Black (2002) apabila nilai 

Tobin’s Q tinggi berarti menunjukan manajemen 

perusahaan tersebut berhasil menciptakan nilai 

perusahaan yang juga tinggi yang dihasilkan dari 

efisiensi pemakaian asset yang dimiliki oleh 

perusahaan. Rasio ini dihitung menggunakan 

rumus dengan menjumlahkan nilai pasar 

perusahaan dengan hutang perusahaan, dibagi 

oleh total aset perusahaan tersebut.  

𝑇𝑜𝑏𝑖𝑛′𝑠𝑄 𝑅𝑎𝑡𝑖𝑜 =  
𝑀𝑎𝑟𝑘𝑒𝑡 𝑉𝑎𝑙𝑢𝑒 𝑜𝑓 𝐸𝑞𝑢𝑖𝑡𝑦 + 𝑇𝑜𝑡𝑎𝑙 𝐵𝑜𝑜𝑘 𝑣𝑎𝑙𝑢𝑒 𝑜𝑓 𝐿𝑖𝑎𝑏𝑖𝑙𝑖𝑡𝑖𝑒𝑠_

𝑇𝑜𝑡𝑎𝑙 𝐵𝑜𝑜𝑘 𝑉𝑎𝑙𝑢𝑒 𝑜𝑓 𝐴𝑠𝑠𝑒𝑡
 

Langkah-langkah yang dilakukan pada penelitian 

ini adalah dimulai dengan melakukan literature 

review atas topik yang akan diteliti. Setelah itu 

pemilihan perusahaan yang berada pada industri 

keuangan tahun 2021. Tahap pengumpulan data 

keuangan dilakukan melalui Bloomberg 

terminal. Metode pengumpulan data yang 

digunakan untuk melakukan analisis 

pengungkapan ERM adalah dengan 

menggunakan analisa konten atau content 

analysis pada laporan tahunan masing – masing 

perusahaan.  

Setelah data terkumpul, dilakukan penyortiran 

terhadap kelengkapan data. Setelah itu, 

dilakukan uji asumsi klasik yaitu dengan 

melakukan uji normalitas dan multikolineraritas 

untuk metode regresi OLS. Setelah selesai 

dilakukan perhitungan, maka selanjutnya adalah 

melakukan uji hipotesis dan analisa serta 

penarikan kesimpulan terhadap hasil uji hipotesis 

tersebut. Pada penelitian ini, peneliti 

menggunakan metode regresi yaitu diantaranya 

adalah menggunakan Ordinary Least Squares 

(OLS). Pengelolaan data dengan menganalisa 

regresi linear berganda, yang digunakan untuk 

mengetahui berbagai faktor yang dapat 

mempengaruhi kinerja dan risiko pada 

perusahaan asuransi dengan estimasi model 

sebagai berikut: 

a) Profitabilitas 

ROAi= α + β1 ERMi  + Ɣ 2 Size + Ɣ 3 

Dividend + Ɣ 3 TobinsQ + e 
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3.   HASIL DAN PEMBAHASAN 

3.1  Analisis Data Statistika Deskriptif 

Hasil statistik deskriptif menunjukan bagaimana 

karakteristik setiap variabel yang digunakan 

untuk dianalisis dalam bentuk statistik. Statistik 

deskriptif pada penelitian ini menggambarkan 

variabel independen yaitu Enterprise Risk 

Management (ERM) serta variabel dependen 

dengan proxy return on asset (ROA). 

Berdasarkan pemilihan sampel sesuai kriteria 

yang dilakukan, didapat sebanyak 96 sampel 

perusahaan selama periode 2021. Tabel dibawah 

ini menunjukan jumlah observasi (Observ), nilai 

minimum (Min), nilai maksimum (Max), nilai 

rata-rata (Mean), nilai standar deviasi (Std Dev) 

dari setiap variabel dependen, variabel 

independen, serta variabel kontrol yang dianalisa 

dalam penelitian: 

 

Tabel 1. Statistik Deskriptif 

Ket. ERM Size Dividend 
Tobin’s 

Q 
ROA 

Mean 0.86 29.74 4.14 2.15 3.91 

Median 0.88 30.10 3.54 1.09 1.48 

Std. Dev 0.06 2.47 2.68 2.91 13.13 

Min 0.66 20.76 0.10 0.30 -27.34 

Max 0.95 35.08 13.44 16.65 104.2 

Berdasarkan Tabel 1 diketahui jumlah observasi 

(Observ), nilai minimum (Min), nilai maksimum 

(Max), nilai rata-rata (Mean), nilai standar 

deviasi (Std Dev), Nilai pengungkapan 

Enterprise Risk Management (ERM) pada 96 

perusahaan di Indonesia yang diteliti memiliki 

nilai rata-rata sebesar 86,20%, dengan nilai 

pengungkapan Enterprise Risk Management 

(ERM) terendah 66% yaitu  PT Bank Ina Perdana 

Tbk  dan pengungkapan Enterprise Risk 

Management (ERM) tertinggi 95% yaitu PT 

Danasupra Erapacific Tbk. Return on Asset 

(ROA) yang mengukur seberapa efisien 

perusahaan dalam utilisasi asetnya memiliki nilai 

rata-rata sebesar 3,9109, dengan nilai Return on 

Asset (ROA) terendah -27,34 yaitu PT Intan Baru 

Prana dan Return on Asset (ROA) tertinggi 

104,26 yaitu PT Charnic Capital Tbk. 

 

Hasil Uji Normalitas 

Persamaan regresi linier dikatakan naik jika 

memenuhi kaidah best linear unbiased 

estimator (BLUE), artinya dalam 

menyimpulkan hasil dari model regresi 

tersebut tidak boleh bias. Untuk 

manghasilkan model regresi dan kesimpulan 

BLUE, harus memenuhi beberapa asumsi 

dasar, pada penelitian ini pengujian asumsi 

dasar yang dilakukan adalah uji normalitas 

dan uji multikolinearitas. Pengambilan 

keputusan akan menjadi bias apabila salah 

satu dari asumsi tersebut tidak dapat 

dipenuhi. 

Uji Kolmogorov-Smirnov digunakan pada 

uji asumsi dasar yang pertama, yaitu uji 

normalitas. Berdasarkan hasil uji normalitas 

yang telah dilakukan, diperoleh hasil sebagai 

berikut: 

 

Tabel 2. One Sample Test Kolmogrov Smirnov - 

ROA 

Ket.  
Unstandardized 

Residual 

Mean N 29.74 

Media 
Kolmogrov-Smirnov 

Z 
30.10 

 Asymp. Sig. (2-tailed) 0.282 

Nilai pengujian ( Asymp.Sig. (2-tailed)  

memperlihatkan sebesar 0.282 untuk ROA. Hasil 

pengujian yang lebih besar dari nilai sginifikansi 

sebesar 5% atau 0.05 sehingga berdasarkan dasar 

pengambilan keputusan dalam uji Kolmogorov-

Smirnov dapat disimpulkan asumsi dasar atau 

persyaratan normalitas dalam model regresi 

sudah terpenuhi karena residual variabel 

penelitan berdistribusi normal. 

 

Hasil Uji Multikolinearitas 
Pengujian asumsi dasar selanjutnya yang 

dilakukan adalah uji multikolinearitas, untuk 

menguji apakah model regresi yang digunakan 

terdapat korelasi antar variabel yang diuji. Hasil 

pengujian dikatakan tidak terdapat problem 

multikolinieritas jika nilai variance factor (VIF) 
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< 10 dan atau nilai tolerance > 0.10. Berikut ini 

adalah tabel hasil uji multikolinearitas : 

 
Tabel  3 Hasil Uji Multikoleniaritas 

Model. 
Unstandardized 

Coefficicients 
Collinearity Statistics 

 B Std Error Tolerance VIF 

(Constant) 8.49 31.86   

ERM -21.77 22.98 0.87 1.15 

Size 0.33 0.62 0.73 1.36 

Dividend 1.26 0.50 0.96 1.04 

Tobins’Q 1.18 0.52 0.76 1.31 

 

Hasil uji multikolinearitas menunjukan bahwa 

pengungkapan implementasi ERM, tobin’s Q 

ratio, Size dan dividend yield memiliki variance 

inflation factor (VIF) yang nilainya kurang dari 

10 dan tolerance yang nilainya lebih dari 0,10 

maka didapatkan kesimpulan bahwa tidak ada 

kolerasi multikolinearitas antar variabel pada 

model regresi. 

 
3.2 Pengaruh Enterprise Risk Management 

(ERM) Terhadap Return On Assets (ROA) 

Hasil uji regresi Enterprise Risk Management 

(ERM) terhadap Return on Assets (ROA) 

ditunjukkan pada tabel 8 berikut. Nilai R-squared 

sebesar 0,036. Dapat disimpulkan bahwa 

pengaruh variabel pengungkapan implementasi 

ERM terhadap variabel ROA sebesar 3.6%, dan 

92.4% sisanya dipengaruhi oleh variabel selain 

ERM yang tidak diteliti dalam penelitian ini. 

 
Tabel  4 Uji Koefisien Determinasi Pengaruh ERM 

terhadap ROA 

Model R 
R 

Square 

Std. Error of 

the Estimate 

1 ,188a ,036 13,17588 

 

Hasil uji signifikansi dari regresi ERM terhadap 

ROA ditunjukkan pada tabel 9 dibawah, dapat 

dilihat bahwa nilai F Hitung adalah sebesar 0.837 

dengan tingkat signifikansi 0.505 > (0.05). Hasil 

ini menunjukkan bahwa variabel ERM tidak 

signifikan berpengaruh terhadap ROA. 

 

 

 

 

Tabel  5 Uji F 

Model df F Sig. 

1 

Regression 4 ,837 ,505b 

Residual 91   

Total 95   

 

Hasil penelitian pada table 10 menunjukkan 

bahwa variabel pengungkapan implementasi 

ERM berpengaruh positif namun tidak signifikan 

terhadap variabel ROA. Variabel pengungkapan 

implementasi ERM berpengaruh positif dan nilai 

koefisien regresi yang dihasilkan adalah sebesar 

8.426. Hasil tersebut menunjukkan bahwa setiap 

nilai variabel  pengungkapan-pengungkapan 

implementasi ERM betambah satu, maka 

penambahan tersebut akan menyebabkan ROA 

mengalami kenaikan sebesar 8.426. Kenaikan 

profitabilitas disebabkan karena semakin 

komprehensif perusahaan tersebut menerapkan 

sistem pengungkapan implementasi ERM maka 

pada praktiknya akan membutuhkan assets yang 

banyak, sehingga nilai pengungkapan 

implementasi ERM dan ROA berbanding positif. 

Namun, hasil uji statistik menunjukkan bahwa 

pengungkapan implementasi ERM tidak 

berpengaruh secara signifikan terhadap ROA 

dengan level kepercayaan α = 5%. Berdasarkan 

hasil regresi pada variabel kontrol ukuran 

perusahaan, tidak terdapat  pengaruh signifikan 

dengan nilai ROA pada perusahaan terbuka di 

industri keuangan, artinya ukuran perusahaan 

tidak mempengaruhi tingkat profitabilitas 

perusahaan. Lalu untuk hasil regresi pada 

variabel kontrol deviden, tidak terdapat  

pengaruh signifikan dengan nilai ROA pada 

perusahaan terbuka di industri keuangan, artinya 

deviden tidak mempengaruhi tingkat ROA 

perusahaan melalui deviden yang ada. 

Sedangkan tobin’s q juga tidak mempengaruhi 

tingkat ROA pada perusahaan terbuka di industri 

keuangan tahun 2021. 

 

 

 

 

 

 

 
Tabel  6 Uji T 
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Model 

Unstandardized 

Coefficients 
t Sig. 

B 
Std. 

Error 

1 

(Constant) 24,089 32,471 ,742 ,460 

ERM 8,426 23,473 ,359 ,720 

Size -,928 ,631 
-

1,469 
,145 

Deviden ,247 ,513 ,482 ,631 

Tobin"s Q -,402 ,530 -,760 ,450 

4.   SIMPULAN  

Tidak ada satupun perusahaan dalam sampel 

penelitian yang menerapkan keseluruhan 

(100%) aspek dimensi Enterprise Risk 

Management (ERM), hal ini menunjukkan 

bahwa perlu adanya penyesuaian daftar 

dimensi pengungkapan implementasi ERM 

tersebut agar lebih sesuai dengan 

karakteristik industri. Perusahaan di industri 

keuangan perlu memberikan perhatian serius 

terhadap pengungkapan ERM. Dengan 

meningkatkan transparansi dalam 

manajemen risiko, perusahaan dapat 

meningkatkan nilai bagi pemegang saham 

dan mencapai tingkat profitabilitas yang 

lebih baik. Penelitian ini memberikan 

kontribusi penting dalam memperkuat 

pemahaman tentang hubungan antara 

pengungkapan ERM, shareholder value, dan 

profitabilitas perusahaan terbuka di industri 

keuangan. Hasil penelitian ini dapat 

digunakan sebagai dasar untuk perencanaan 

strategis dan pengambilan keputusan di 

perusahaan keuangan. Terdapat hubungan 

positif atas pengungkapan implementasi 

Enterprise Risk Management (ERM) 

terhadap ROA.  

Meskipun ada banyak artikel ERM di media 

bisnis, studi ilmiah tentang ERM masih 

dalam tahap awal. Selanjutnya, jurnal yang 

berspesialisasi dalam akuntansi dan 

keuangan telah menerbitkan studi akademik 

semacam itu lebih sering daripada jurnal 

manajemen. Fokus penelitian keuangan dan 

akuntansi adalah pada teknik yang hanya 

berlaku untuk risiko dengan karakteristik 

statistik yang jelas. Selain itu, teknik yang 

tersedia dalam riset keuangan dan akuntansi 

seringkali menantang secara matematis, sulit 

dipahami oleh sebagian besar manajer, dan 

penggunaannya terbatas di luar bidang 

keuangan. Belum banyak peneliti 

manajemen yang mengambil pendekatan 

terpadu untuk manajemen risiko, kecuali 

Miller (1992; 1998) dan Miller dan Waller 

(2003). Selain itu, sangat disayangkan bahwa 

pekerjaan penting dalam manajemen tentang 

risiko, manajemen strategi, perubahan 

organisasi, dan tema terkait lainnya belum 

menginformasikan diskusi yang berkembang 

tentang ERM. 
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